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Abstrak: Peneclitian ini sebagai upaya peneliti
untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS materi interaksi
sosial dengan bantuan alat peraga kartu soal dan
kartu jawaban kepada siswa Kelas VII-A UPTD
SMP Negeri 1 Kayen Kidul Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian
menggunakan PTK dengan 2 siklus penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan jika penggunaan
alat peraga kartu soal dan kartu jawaban dapat
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meningkatkan motivasi dan juga hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS materi interaksi
sosial. Pada siklus I aktivitas siswa mencapai 89,35% dan pada siklus II aktivitas siswa mencapai 97,22%.
Selain itu, ditinjau dari aspek klasikal juga mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai ketuntasan siswa
mencapai 23,4% dan pada siklus II meningkat mencapai 93,3%.

PENDAHULUAN

Salah satu kompetensi dasar yakni kompetensi dasar 3.2 kelas VIl semester
ganjil pada mata pelajaran IPS yaitu mengidentifikasi interaksi sosial dalam ruang dan
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya dalam nilai dan norma
serta kelembagaan sosial budaya. Materi tersebut begitu kompleks dan siswa dituntut
untuk dapat memahaminya dengan baik dan benar. Disamping itu, mata pelajaran IPS
ini dapat memberikan bekal kepada siswa untuk belajar bersosialisasi dengan
lingkungan baik disekolah dan juga lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggal
siswa (Sulastri, Imran, & Firmansyah, 2006). Pentingnya peran mata pelajaran IPS
tersebut sehingga mata pelajaran ini diberikan sejak dini kepada siswa mulai jenjang
sekolah dasar. Tingkat pencapaian atau penguasaan siswa dapat dilihat dari nilai yang
didapatkannya. Salah satu standar yang digunakan untuk mengukur yakni
menggunakan kriteria ketuntasan siswa (KKM) yang ditetapkan. Nilai KKM pada mata
pelajaran IPS di SMPN 1 Kayen Kidul yaitu 75. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah
nilai KKM dinyatakan belum tuntas sedangkan siswa yang mendapatkan nilai diatas
KKM maka dinyatakan sudah tuntas.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan pada siswa siswa
SMPN 1 Kayen Kidul terutama kelas VIIA mata pelajaran IPS materi interaksi sosial
diketahui jika nilai siswa masih rendah dan dibawah KKM. Siswa yang tutas hanya
mencapai 23% dan siswa yang tidan tuntas sebanyak 77%. Berdasarkan hasil evaluasi
dan juga wawancara diketahui jika hal ini disebabkan oleh pembelajaran dikelas yang
kurang menarik sehingga motivasi siswa dalam belajar menjadi kurang, siswa kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Oleh karen aitu, guru berinovasi
untuk mengembangkan media pembelajaran yang digunakan yakni dengan
menggunakan alat peraga. Hal ini bertujuan agar siswa lebih tertarik dalam belajar
sehingga motivasi belajar meningat dan siswa dapa mendapatkan nilai prestasi belajar
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diatas KKM yang telah ditentukan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa guru perlu membuat variasi media atau alat peraga untuk
meningkatkan motivasi dan juga prestasi hasil belajar siswa (Putri & Citra, 2019).
Siswa diharapkan dengan adanya alat peraga yang diterapkan ini dapat lebih antusias
dalam belajar. Dengan mempelajari secara langsung siswa akan semakin mudah
memahami apa yang dipelajari (B.Simanjuntak dan I.L Pasaribu,1984). Sebagai bahan
evaluasi dari keberhasilan pembelajaran maka diadakan tes. Hal ini untuk mengetahui
perubahan tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan (Safari,
2003). Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengambil judul
“Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS Materi Interaksi sosial dengan
Menggunakan Alat Peraga Kartu Soal dan Kartu Jawaban pada Siswa Kelas VII-A
UPTD SMP Negeri 1 Kayen Kidul Semester Ganijil Tahun Pelajaran 2019/2020".

METODE
Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Kayen Kidul
Kabupaten Kediri,JawaTimur Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 30 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri1 Kayen Kidul kelas VII-A Mata Pelajaran
IPS dengan materi Interaksi Sosial. Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan 2 siklus. Setiap siklusnya dimulai dengan perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi (Gambar 1) (Sa’diyah, 2021).

SIKLUS 1

Tindakan ’
1 ' 1

SIKLUS 2

Gambar 1. Prosedur penelitian

Proses pelaksanaan bersifat kolaboratif Bersama guru lain yang dimulai studi
awal pencarian fakta kemudian:

1. Menyusun perencanaan

Bersama observer menentukan fokus observasi serta waktu dan tempat
observasi, menentukan materi (RPP) membuat alat peraga kartu soal
dan kartu jawaban serta menyusun lembar observasi.

2. Pelaksanaan tindakan yang merupakan implementasi dari rencana

yang sudah disiapkan.

3. Observasi, Guru dan observermengamai prosespelaksanaan tindakan.

4. Refleksi kolaboratif antara observer dan Guru untuk mengetahui

perkembangan siswa terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan
dan nilai hasilbelajar siswa.

Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, catatan
lapangan dan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif. Data hasil tes dihitung dengan rumus sebagai berikut (Widjaja, 2021).

Nilai tes formatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Kelas VII-A UPTD SMP Negeri 1 Kayen Kidul
Kabupaten Kediri pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini
terdiri dari 2 siklus. Pada kegiatan pembelajaran dilakukan observasi terhadap
aktivitas siswa dan aktivitas Guru. Pada akhir pertemuan diadakan tes. Siswa kelas
VII-A UPTD SMP Negeri 1 Kayen Kidul Tahun Pelajaran 2019/2020 berjumlah 30 anak
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Sebelum memasuki siklus 1,
dilakukan terlebih dahulu tes pra siklus dengan hasil sebagai berikut:

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar Pra siklus
dengan rerata 68,90
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Gambar 2. Rekapituasi nilai ketuntasan sebelum tidakan

Dari data diatas dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal didapat sebesar
23,40 % sehingga dikategorikan masih rendah dan dibawah KKM. Oleh karena itu
diperlukan inovasi pembelajaran salah satunya dengan menggunakan alat peraga.
Menurut (Suwarni, 2021) pembelajaran menggunakan kartu kata dapat meningkatkan
hasil prestasi belajar siswa. Hal ini kemungkinan disebabkan karena siswa sudah mulai
tertarik dengan media pembelajaran yang digunakan sehingga kemampuan siswa
dapat meningkat. Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Saifudin, Nasisatuzzahro,
Lestariningsih, Haryuni, & Nahdiyah, 2022) penggunaan metode yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.

Hasil siklus |

Berdasarkan hasil pra siklus maka dibuat RPP Siklus 1,Siklus 2.Menyiapkan
lembar observasi Siklus 1 dan Siklus 2 dan menyiapkan alat peraga kartu soal dan
kartu jawaban. Hasil rekapitulasi ketuntasan aktivitas siswa dan guru pada siklus |
sebagai berikut.
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Gambar 3. Rekapituasi nilai ketuntasan siklus |
Rekapitulasi ketuntasan aktivitas guru pada
siklus |
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Gambar 4. Rekapituasi aktivitas guru pada siklus |

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1 didapat:

Keberhasilan:

a) Adanya kenaikan ketuntasan dibandingkan pad asaat pra siklus.

b) Adanya alat peraga yaitu kartu soal dan kartu jawaban yang menolong siswa
untuk lebih memudahkan menghafal.

c) Penggunaan alat peraga tersebut memungkinkan siswa untuk lebih tertarik dalam
proses pembelajaran.

d) Adanya kelompok yang memungkinkan siswa untuk belajar bersosialisasi,
menanamkan keberanian yang bertanggung jawab dan berpendapat serta
menghargai pendapat orang lain.

Kekurangan:

a) Masih adanya siswayangbelum tuntas belajar.

b) Belum maksimalnya guru dalam pembelajaran seperti dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang direncanakan.

a) Masih adanya partisipasi siswa yang belum maksimal dalam kerja kelompok.

b) Pemberian penghargaan kepada siswa/kelompok yang berhasil menyelesaikan

tugasnya belum maksimal.
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Secara garis besar pelaksanaan pembelajaran pada Siklus1 sudah cukup baik
tetapi masih perlu adanya berbagai perbaikan. Oleh karena itu dilanjutkan pada siklus

Il (Susanto, 2022).

Hasil tindakan siklus Il
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus | maka dilanjutkan dengan siklus II

dengan tindakan penggunaan alat peraga kartu pertanyan dan kartu jawaban. Hasil
tindakan siklus Il sebagai berikut.

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa pada

siklus I
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Gambar 5. Rekapituasi ketuntasan belajar siswa pada siklus Il

Rekapitulasi aktivitas siswa pada siklus Il
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Gambar 6. Rekapituasi aktivitas siswa pada siklus Il
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Rekapitulasi aktivitas siswa pada siklus Il
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Gambar 7. Rekapituasi aktivitas guru pada siklus Il

Pembelajaran menggunakan alat peraga Kartu Soal dan Kartu Jawaban dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada tes awal atau pra siklus nilai rata-rata adalah
68,9 dan ketuntasan klasikal 23,4 dan pada siklus 2 ketuntasan klasikal adalah 93,3%
serta rerata 83,13. Aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus Il. Secara berkelompok, kelas ini dapat menyelesaikan tugas kelompok secara
maksimal. Selain itu, penjelasan oleh guru juga jelas pada siklus IlI, hal tersebut juga
mempegaruhi aktivitas siswa. Tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada
siklus 1 adalah 89,35% dan pada Siklus 2 adalah 97,22%. Tingkat aktivitas guru
dalam proses pembelajaran pada Siklus 1 adalah 83,33% dan pada Siklus 2 adalah
91,67%. Dari data tersebut dapat dilihat trend kenaikan aktivitas guru dan juga aktivitas
siswa sebagai berikut.

100
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Gambar 8. Trend kenaikan aktivitas siswa dan guru

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika
a) Rerata kelas dari Pra Siklus ke Siklus 1 meningkat 4,21 dan ketuntasan meningkat
16,7.
b) Rerata kelas dari Siklus 1 ke Siklus 2 meningkat 11,9 dan ketuntasan meningkat
drastis dengan peningkatan 58,4.
c) Aktivitas Siswadari Siklus 1 keSiklus 2 meningkat 7,87.
d) Aktivitas Guru dari Siklus 1 keSiklus 2 meningkat 8,34.
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Peningkatan aktivitas siswa dan guru tersebut juga diiringi dengan kenaikan ketutasan
siswa dalam belajar yang dapat dilihat dari nilai ketuntasan siswa yang meningkat dari
siklus | dan siklus Il. Hal ini kemungkinan disebabkan alat peraga yang diterapkan
dapat memberikan stimulasi kepada siswa untuk semakin giat dalam belajar sehingga
kemampuan siswa dapat meningkat. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan hasil bahwa penggunaan media pembelajaran big book dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita (Zainuddin, Saifudin,
Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). Salah satu faktor yang mempengaruhi diantaranya
karena siswa sudah mendapatkan informasi yang lebih daripada sebelumnya sehingga
tingkat pengetahuan siswa dapat meningkat (Lestariningsih, 2020). Tingkat
pengetahuan yang meningkat dan diiringi dengan latihan maka dapat meningkatkan
kemampuan dan juga keterampilan seseorang (Lestariningsih et al., 2022).

KESIMPULAN

Penggunaan alat peraga kartu soal dan kartu jawaban dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VII-A UPTD SMP Negeri 1 Kayen Kidul Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran IPS materi Interaksi Sosial. Dilihat
dari aktivitas siswa yang meningkat dari siklus | ke siklus Il yaitu 89,35% ke 97,22%.
Penggunaan alat peraga kartu soal dan kartu jawaban dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VII-A UPTD SMP Negeri 1 Kayen Kidul Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran IPS materi Interaksi Sosial. Pada
ketuntasan klasikal meningkat dari 23,4% ke 93,3%.
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